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ABSTRAK

Perkembangan teknologi jaringan Intemet saat ini sudah merupakan kebutuhan pokok bagi siapa
saja yang membutuhkan informasi dengan cepat. Masalah pemanfaatan internet untuk meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa masih rendah, umuulnya mahasiswa mengakses internet tidak lebih untuk
jejaring social, download music, film dan game online. Peneliti mencoba mengukur besamya pengaruh
media internet terhadap motivasi belajar mahasiswa di Fakultas Ekonomi Unsada. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara media intemet terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Penellfian dilalrukan selama enam bulan di fakultas ekonomi Unsada. Variabel yang dikaji
dalam penelitian ini adalah variabel media internet dan motivasi belajar mahasiswa. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner denganjumlah sampel 200 responden. Metode analisis dengan pendekatan korelasi
dan regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motiv responden akses intemet adalah untuk jejaring social
sebesar 72olo, sedangkan untuk mecari materi kuliah sebesar 62olo. $s.langkan antara variabel
media intemet dan motivasi belajar mahasiswa cukup kuat sebesar 50A% dan variabel media intemet
memiliki pengaruh terhadap motivasi belajm sebesar 25o/o, sisanya sebesar 75% di pengaruhi factor lain
seperti halnya : lingkungan keluarg4 lingkungan kampus, teman dekat maupun fasilitas belajar lainnya.
key

1. PEIIDAHT]LUAN

Intemet merupakan jaringan global komputer dunia, besar dan sangat luas sekali dimana

setiap komputer saling terhubung satu sama lainnya dari negara ke negara lainnya di seluruh dunia

dan berisi berbagai macam informasi, mulai dari text, gambar, audio, video, dan lainnya. Intemet

itu sendiri berasal dari kata Interconnection Networking, yang berarti hubungan dari banyak

jaringan komputer dengan berbagai tipe dan jenis, dengan menggunakan tipe komunikasi seperti

telepon, salelit, dan lainnya.

Dalam mengatur integrasi dan komunikasi jmingan komputer ini menggunakan protokol

yaitu TCPIP. TCP (Transmission Confrol Protocol) bertugas untuk memastikan bahwa semua

hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (lntemet Protocol) yang mentransmisikan data dari

sahr komputer ke komputer lain. TPCIP secara umum berfrrngsi memilih rute terbaik fansmisi

data, memilih rute altematif jika suatu rute tidak dapbt di gunakan, mengatur dan mengirimkan

paket-paket pengiriman daa.

Intemet memberikan banyak sekali manfaag ada yang bisa memberikan manfaat baik dan

buruk Baik bila digunakan untuk pembelajaran inforrnasi dan buruk bila digunakan untuk hal yang
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tidak mernberikan nilai manfaat dan umumnya berbau pornografi, informasi kekerasan, dan lain-

lainnya yang negatif.

Zaman sekaxang, internet merupakan kebutuhan bagi banyak orang kususnya anak muda

(mahasiswa) Fakta menunjukkan :

Tabel-l Statistik Pengguna dan Populasi Internet di Indonesia (Tahun 2000-2010)

Tahun Penqquna Populasi %o Percen
2000 2.000.000 206,264,595 t.o%
2007 20.000.000 224-481.720 8.9 o/o

2008 25.000.000 237.5t2.355 rc.s%
2009 30.000.000 240-27t.522 t2.5%
20r0 31.000.000 242.968.342 t2.3%
sumber : http://www.intemetvrorldstats.com/asia/id.htrl Nopember 201 I

Saat ini Intemet bukan teknologi asing lagi namun merupakan salah satu alat yang sangat

strategis dan penting di era informasi dan globalisasi ke depan. Darnpakpenggunaan intemet yang

tidak terkontrol dapat menimbulkan hal negatif. Oleh karena itu manusia dalam menggunakan

intemet sebaiknya juga memahami kebutuhan infomrasi yang dapat memberikan manfaat posif.

Seiring dengan perubahan dan paradigma proses pembelajaran, rnaka keberhasilan kegiatan

belajar mengajar di perguruan tinggi tidak hanya ditentukan oleh faktor pengajar/dosen, melainkan

juga keaktifan mahasiswa. Kurikulrrm baru tahun 2004 mempertegas bahwa proses pembelajaran

harus berpusat pada peserta belajar, pengajar bukan sebagai satu-satunya sumber belajar atau

sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator, dinamisator, dan motivator dalam

pernbelajaran.

Selain sumber belajar berupa perpustakaan yang tersedia di kampus, sekarang ini

berkembang teknologi intemet yang memberikan kemudahan dan keleluasaan dalam menggali ilmu

pengetahuan. Melalui internet mahasiswa dapat mengakses berbagai literatur dan referensi ilmu

pengetahuan yang dibutuhkan dengan cepat, sehingga dapat mempermudah proses studinya.

Penelitian ini ingin mengetahui seberapa besar pengaruh media intemet terhadap motivasi

belajar mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Darma Persada guna mendukung proses

pembelajaran di bangku kuliah.
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Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan pokok masalahnya :

t. Motif apa yang paling dominan mahasiswa menggunakan internet ?

b. Bagaimana pengaruh media internet terhadap motivasi belajar mahasiswa di Fakultas

EkonomiUnsada?.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

a. Prosentase motif mahasiswa menggunakan intemet.

b. Kuat lemahnya hubungan dan pengaruhnya media intemet terhadap motivasi belajar

mahasiswa fakultas ekonomi unsada.

Manfaat Pmelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

. BaEr mahasiswa untuk belajar sendiri secara cepat, sebingga akan meningkatkan dan

memeperluas pengetahuan, belajar berinteraksi, dan mengembrngkan kemampuan dalam

bidang penelitian

. Bagr para dosen bermanfaat dalam mengembangkan profesinya seperti :

(a) meningkatkanpengetahuan,

(b) be6agi sumber diantara rekan sejawat,

(c) bekerjasama dengan pengajar di luar negeri,

(d) kesempatan mempublikasikan informasi secaxa langsmg, (e) mengatrn komunikasi s€cara

teratur, dan

(0 berpartisipasi dalam forum-forum lokal maupun internasional

2. TINJAUAII TEORI

Pengertian Internet

Secara harfiah, Internet (kependekan dari interconnected-networking) ialah sistem global

dari seluruh jmingan komputer yang saling terhubung menggrmakan standar Intemet Protocol Suite

(TCP/IP) untuk melayani miliaran pengguna di seluruh'dunia. Manakala Intemet (huruf 'I besar)

ialah sistem umum, yang berhubung secara global dan menggunakan TgP@ sebagar

protokol pertukaran p aket Qtacket switching comrmtnication protocollfi2l

t2 http://id.wikipedia.org/wiki/lnternet
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Jaringan intenret juga didefinisikan sebagai jaringan komputer yang mampu

menghubungkan komputer di seluruh dunia sehingga berbagai jenis dan bentuk informasi dapat

dikomunikasikan antar belahan dunia secara instan dan global. [13] Selain kedua pengertian di

atas, internet juga disebut sebagai sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkan situs

akademilq pemerintahan, komersial, organisasi, rnaupun perorangan. Internet menyediakan akses

untuk layanan telekomunikasi dari sumber daya infomrasi untuk jutaan pemakainya yang tersebar

di seluruh dunia. Layanan intemet meliputi komunikasi langsung (e-mail, chat), diskttsi (usenet

news, milis, bulletin board), sumber daya informasi yang terdistribusi (World Wide Web, Ghoper),

remote login dan lalu lintas file (Ielnet, FIP), serta berbagai layanan lainnya,[ta].

Sejalan dengan perkembangan intemet, telah banyak aktivitas yang dilalukan dengan

memanfaatkan jaringan intemet, seperti e-Commerce, e-Banking, e-Governrnent, e-Learning dan

lainnya. Salah satu aktivias yang berkaitan dengan proses pembelajaran adalah e-Learning. E-

Leaming adalah wujud penerapan teknologi informasi di bidang pendidikan dalam bentuk sekolah

maya. E-Learnizg merupakan usaha untuk membuat sebuah transformasi proses belajar mengajar

di sekolah dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi internet.

Intemet dalam Kegiatan Belajar

Menunrt Fred S Keller (2008), seorang teknolog pendidikan era tahun 1960-an mengkritik

penerapan metode-metode pembelajaran konvensional yang kurang menarik perharian peserta

didik. Fred menyatakan peserta didik harus diberi akses yang lebih luas dalam menentukan apa

yang insn mereka pelajari sesuai minat, kebutuhan, dan kemampuannya. Dikatakannya pula

bahwa guru bukanlah satu-satunya pemegang otoritas pengetahuan di kelas. Siswa harus diberi

kemandirian untuk belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar [ts]

Kekayaan informasi yang sekarang tersedia di internet telah lebih mencapai harapan dan

bahkan imajinasi para penemu sistemnya. Melalui intemet dapat diakses sumber-sumber informasi

tanpa batas dan aktual dengan sangat cepat. Adanya internet memungkinkan seseorang di Indonesia

untuk mengakses perpustakaan di Amerika Serikat dalam bentuk Digitat Library. Sudah banyak

pengalaman tentang kemanfaatan internet dalam penelitian dan penyelesaian tugas akhir

mahasiswa. Tukar menukar informasi atau tanya jawab dengan pakar dapat juga dilalcukan melalui

I 3 www.iurnal-kooertis4.ore
tt ***oodhik"r-o
15 http://edukasi.konpas.corn/re ad/2}ll/l}/13/09380069/Kunci.sukses.Membuat.Motivation.Statemenl
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intemet. Tyna teknologi internet banyak tugas akhir dan thesis atau bahkan desertasi yang

mungkin membutuhkan waktu lebih banyak untuk menyelesaikannya .[tt

Para akademisi merupakan salah satu pihak yang paling diuntungkan dengan kemunculan

internet. Berbagai referensi, jurnal, maupun hasil penelitian yang dipublikasikan melalui internet

tersedia dalam jumlah yang berlimpah. Para mahasiswa tidak lagi kesulitan mencari informasi

maupun materi ajar di perpustakaan sebagai bahan untuk mengerjakan tugas-tugas kuliabnya.

Cukup memanfaatkan search engine, materi-materi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat.

Selain menghemat tenaga dan biaya dalam mencarinya, materi-materi yang dapat ditemui di

internet cenderung lebih ap to date.

Bagi para dosen maun mahasiswa, intemet bermanfaat dalam mengembangkan profesinya

seperti : (a) meningkatkan pengetahuan, (b) berbagi sumber diantara rekan sejawat, (c) bekerjasama

dengan pengajar di luar negeri, (d) kesempatan mempublikasikan informasi secara langsung (e)

mengatur komunikasi secara t€rahr, dan (D berpartisipasi dalam forum-forum lokal maupun

internasional. Di samping itu para pengajar juga dapat memanfaatkan internet sebagai sumber

bahan mengajar dengan mengakses rencana pembelajaran atau silabus online dengan metodologi

baru, mengakses materi tuliah yang cocok untuk mahasiswanya, sertra dapat menyaryaikan ide-

idenya.

Sementara itu mahasiswa juga dapat menggunakan intemet untuk belajar sendiri secaxa

cepat, sehingga alcn meningkatkan dan memeperluas pengetahuan, belajar berinteraksi, dan

mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian.[17]

Selanjubrya manfaat intemet bagi pendidikan di Indonesia, yaitu : akses ke perpustakaan,

atses ke pakar, perluliaban online, layanan informasi akademilq menyediakan fasilitas mesin

pencari data, menyediakan fasilitas dislusi, dan fasilitas kerjasama.

Pengertian Media Sumber Belajar

Menrrrut Association for Efucational Communications and Teehnologt sumber

pembelajaran adalah segala sesuatu atau daya yang dapat rtimanfaatkan oleh guru, baik secara

terpisah rnaupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuaa

| 6 ww jurnal-konertis4.ore
r? http://re-searchengines.com/artikel.html
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Melalui internet, mahasiswa dapat rengakses be,rbagai informasi dan ilmu pengetahuan

sesuai kebuhrhan yang relevan dengan subjek maa hliah. Sehingga pemanfaatan jaringan intenret

sebagai sumber bel{ar, akan membanfir n€mesmrdah dan mempercepat penyelesaian tugas-tugas

perkuliahan, termasuk peNryelesaian tuga affrir.

Oleh karena rtu, dosen sebagai mtivdor dan dinamisator dalan pembelajaran hendaknya

memberi dorongan serta menciptak*n kmdisi agar mahasiswa dapat secara at:tif menemukan ilmu

pengetahuan baru melalui pemanftam dmologi intemet

3. MOTTVASI BEI,A.'AR

Pengertirn Motivasi

Huifi, W- (2004) rrsrger-&nn motivasi adalah suatu kondisi atau status intemal (kadang-

kadtng diartikan s€bagai kfumhm, keingman, atau hasrat) yang mengarahkan perilaku seseorang

untuk aktif bstindak dalm rmgha mencqai suatu tujuan. Jadi ada tiga kata kunci tentang

pengertian motirmsi me,nrtrt lluif, )'aitr: l) kondisi atau status intemal itu mengaktifkan dan

memberi arah 1nda pedlab sesetrang; 2) keinginan yang memberi tenaga dan mengarahlan

perilaku seseorang unhrk menc4ai snr&r tujuan; 3) Tingkat kebutuhan dan keinginan akan

berpengaruh terhadap intensitas perilaku s€seorang.

Thursan Hakim (2000 : 26) mengemukakan pengertian motivasi adalah suatu dorongan

kehendak yang menyebabkan seseomng melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan

tertentu. Dalam belajar, tinglcat ketetunan siswa sangat ditentukan oleh adanya motif dan kuat

lemahnya motivasi belajar yang ditimbulkan motif tersebut.

Aspek-Aspek Motivasi Belajar

Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh Sanftock (20A7),

yaitu: Motivasi elstrinsih yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain (cara

untuk mencapai tujuan). Motivasi eksninsik sering dipengaruhi oleh inse,ntif eksternal s€p€rti

imbalan dan hukuman. Misalnya, mwid belajar keras dalam qiim rm$k rrsdrFnrl--'r

nilai )ang baik Tendapat dua kegunaan dari hadish, yaitu sebagBi insentif agtr rrru nsrgEd'hr
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tugas, dimana tujuannya adalah mengontrol perilaku siswa" dan mengandung informasi tentang

p€nguasaan keahlian.

Motivasi intrinsitq yaitu motivasi int€mal untuk melalarlran sesuatu demi sesuatu itu

sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, murid belajar menghadapi ujian karena dia senang pada mata

pelajaran lang diujikan itu. Murid terrctivasi mtuk belajm saat mereka diberi pilihan, senang

menghadapi tantangan yang sesuai dengan kernem{rnan mereka, dan mendapat imbalan yang

mengandung nilai infomrasional tetapi h*an dipakai untuk kontrol, misalnya guru memberikm

pujian kepada siswa Terdapat duajenis motiwsi intrinsik, yaitu:

1) Motivasi inainsik berdasadran d€t€rminasi diri dao piliban personal. Dalarn pandangan ini,

murid ingin percaya bahwa merdra melakuk*n sesufii kil€na kemauan sendiri, bukan karena

kesuksesan atau imbalan eksternal. Minat intinsft siswa akan meningkat jika mereka

mempunyai pilihan dan peluang untuk mengambil mgg@g jawab personal atas pembelajaran

mereka.

2) Motivasi intrinsik berdasarlran pengalaman optimal. Pengalman optimal kebanyakan terjadi

ketika orang merasa nurmpu dan berkonsentasi penuh sad oelakukan suatu aktivitas serta

terlibat dalam tantangan yang mereka anggap tidak terlalu sulit t€tapi juga tidak terlalu mudah.

4. METOIX}LOGI PENELITIAN

WaHu dan Temptpenelitian :
Waktu penelitian mulai awal semester ganjil 201L-2012 sampai alfiir sementer gaqiil

20LlA0l2 atau selama 6 (enam) bulan. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di tinghngan

Universitas Darma Persada kususnya kepada mahasiswa-mahasiswi Falarltas Ekonomi yang aktif
pada semester Ganjil 2OnDAl2.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian survai, yang dipakai untuk tujrran eksplorasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang intemet dengan motivasi

belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi Unsada.

Media lnternet (X)

{Variabel dipenden) --------4
Motivasi Belajar {Y}

(Variabel lndipenden)

Gdr-2,DisainMirr
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah witayah gen€ralisasi Fng t€rdii es ob)€k/ subyek 5ang merymyai

kualitas dan karalCeristik tertetrulary df€fiplnn obh penetiti uffik dipelajari dan kemudian

ditarik kesirnpulannya (Sugi)ono 2W2:72)-

Sasaran populasi paOa pwtittn ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi yang

menggunakan media internet s€bagEi Edia belajar dan mampu meningkatkann motivasi

penrbelajaran mehasis;m di Fabfras Ekonomi Unsada. Jumlah populasi dalam penelitian ini

behrm dapat diketahui secra pci k€na tidak ada data yang menunjuldran berapa jumlah

mahasiswa yang me'mffifu moda ;*ernet mtrk mendglcung belajamya.

Sampel

Saqpel adahh @in dei junlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

mahasiswa ymg D€nggud@ irsret sebgai media belajar yang meliputi seluruh mahasiswa

Fakultas Ekorcmi Uosads- Sampel poelitian diambil dengan pendekatan tabel issac dan michale

dengan asumsi sehrnrh mahrsism p€mab intemet. Jumlah mahasiswa Falnrltas

Ekonomi sebanyak N:465 dengan tingkat kesalahan 5o/o mal<a sampel di ambil sebanyak 200

responden.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dalam penelitian ini adalah penyebaran

kuesioner kepada responde,n yang telah dit€ntukan untuk diisi dan dikembalikan pada pe,netiti

sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

TeknikAnallsis Data

Teknik analisa daa pengolahan data dibantu de,ngan Program SPSS Seri 17 dengan

data yang terkumpul untuk dianalisis secara deslriptif dengan tabulasi dan

persentase serta menggunakan pendekatan Regresi dan korelasi sederhana.

Y - a+bX

Dimana:

Y : Motivasi Belajar Mahasiswa (variabel terikaVdepeirdent variabel)

X: Media belqiar Interne, , (variabel bebadindependent variabel)

a:ft(nffi
tsKoctrsfo:n

ul-9
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Signifikasi regresi dndi dengan t test Fada abha 0,05

Sedmghn mftkrnengiHnrngkadasi di gmh nnms eordmi prodnct mt sebagdi

berih*:

r_4Fcryy(Gr^2 )Cy^2 ))

Keterangan:

r_xy :Koefisi€nsi ksdasi ma y-iltd X d@ tuiabel Y:dra variabel yang dikorelasikan

IxV :Jrmlahperlcalimxdengny

x^2 :Kuadrat dari x (deviesix)

y^2 :Ituafuduiy(&vhsiy)

Nilai r tstese adEhh +l dn itqrhcil adahh 0. r: +1 menunjukkan hubungan posrtip

semPuma' se0a&n r:0 rnernnliiltm tidak adaq'a hgbungan. r tidak mempunyai satuan atau

dimensi. Tanda + ntru - hmya ngrrqinft'n rah hftungan.

Intnepretasi nilai r a&lalr s€begli b€fu

Tabet'2"Pedmm interprestasi Nilai r Korelasi

Irlilrir Internrestasi
0 Tidak adakorelasi
0.00{20 Korelasi sanqat lemah
0214.40 Korelasi lemah
0.414.60 Korelasi cukuo kuat
0-614.80 Korelasi kuat
0.81- 0.99 Korelasi srnsat kuat
I Korelasi semnufira

Sumber : J. Supranto dalam Statistik Bisnis

Definisi Operasional Vafiabel

Variabel Terikat (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Media belajar Internet yaitu merupakan satah

satu media belajar dengan perangakat elelfonikyang dapat terhubung dengan jaringan secara luas.

Verirbel Bebas (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar -ahasisa yaitu mthnsi ymg

timbul dari dfui mehasiswa yang di picu oleh factor-faktor lain dai linghmgarmta, ttrnaq*

diabdajrfut€rnct



SEMINAR HASIL PENEUTIAN SEUESTER GANIIL 2011/2012
Lembaga Penelitian, Pemberdayaan Maryarakat dan Kemitraan
Universitas Darma Persada

Iakarta, 13 Maret 2012

Internet

Adalah jaringan komputer yang mampu menghubungkan komputer di sehrnrh drmia

sehingga berbagai jenis dan bentuk informasi dapat diakses dari berbagai belahan dunia seara

cepat.

Media Belajar

Segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk menunjang

pernbelajaran, baik secara terpisah rmrrpm dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan

meningkatkan motivasi belajar secara efeltiv,lan efisien.

5. HASIL PENMLITIAN

Pada bab ini merupakan pembahasan hasil penelitian dari tabulasi jawaban responden ke

dalam bentuk yang telah diolah demgm pr,ogram excel sedemikian rupa sehingga dapat di analisis

sebagai berilnrt :

5.1 Profil Responden

Untuk mendapatkan gambaran kondisi dan profil responden beriht ini hasil olah data

dapat disajikan sebagaimana Tabel-2 bedht ini :

Tabel -3, Profil Responden

Profil ResDonden Vsriable Dertrnvaan Frekuensl Prosentase

Jenis Kelamln
1. Laki-laki 62 3l%
2. Peremuan 138 69%

Jurusan
l. Manaiemen 108 54%
2. Akuntansi 92 460/o

Umur
l.17-20th 149 75%
2.2145 th 47 24%
3.>26th 4 02o/o

Lsma wektu akses
lnternet

l.l Jam 38 l9o/o
2.2iam 53 260/o

3.> 3 iam 109 55o/o

Lokasi akses lnternet
l. Dirumah t26 630/o

2. Di Warnet 26 t3%
3. Di kamous 7l 36o/o

4. Di Kantor 6 03o/o

Motif akses internet

l. Mencari materi kuliah 124 620/o

2. MenEirim/menerima e-mail 95 47%
3.Main sames 63 37Yo
4.Untuk Jej aring Sosial 144 72%

5.Belania online l8 O9/c
6.Meneisi waktu luane 102 SlV.

$.mber : Ihb Penelitian dblah r$f2
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Profil responden dalam penelitian ini menrnjnkkan bahwa mayoritas berjenis kelamin

perempuan daxi 200 r€spmd€n 138 diantranya responden peremprlan atau sebesar 690lo.

Sedangkan dari umur rata-rab rcsponden berumur antara 17-20 tahun sebanyak 149 responden atau

sebesar 75%. Umumya rcspond€n m€nggunakan waktu untuk akses intemet ruta-rata di atas 3 Jam

yaitu sebanyak 1{D rcspode,n atau sebesar 55%. Ternpat akses intemet mayoritas responden di

rumah sebanyak 126 rerymden atau sebesar 63%. Jtke di lihat dari motif responden akses intemet

umunnya milfti alsse yang berbeda-beda yaitu sebanyak 166 responden mencari infonnasi

materi kuftah &u sebesar 83%, dan sebanyak 144 responden akses internet untuk jejaring social

atau sebesar 72ole' sedanEkan 102 responden menyatakan hanya mengisi waktu luang atau sebesar

5lYo.

Uji Yalidta Daa

Uji validims data variable (X) Media Intemet

Dalam penelitian, data menrpunyai kedudukan yang paling tinggi, karena data merupakan

pengambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembutf,ian hipotesis. Benar

tidaknya data, sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedang benar tidaknya data,

t€rgantmg dari baik tidaknya instnrme,n pengrrmpulan data. Pe,ngujian instunen biasanya terdiri

dari uji validitas dan reliabilitas.

Validitas adalah tingkat keandalah dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Intrumen

dikatakan valid berarti menunju*tcan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid

atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2C04I3T). Dengan

demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-bemx tepat untuk mengukur apa

yang hendak di ulilr.

uji validitas bergrma untuk mengetahui apakah ada pernyataan-pernyataan pada kuesioner

yang harus dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. Teknik untuk mengukur validitas

kuesioner adalah sebagai berikut dengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing

p€myataan dengan skor total, memakai rumus korelasi product moment. Berilut uji validitas

t€rhadap variable dependen (X) Media Belajar Intemet dengan mengambil taraf significant 5%

pada N:200 Nilai r poduct moment.
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Tabel -40 Nilai Uji validitas dependen dengan r table product momenl

Pertanyaan r-hitung
variable (X)

r-hitung
variable (Y)

r-tabeUr-kritis
n=200. a={.05

Keterangan

P-1 0.52 4.49

0.14

Valid
P-2 0.60 0.65 Valid
P-3 0.57 0.s7 Valid
P4 0.61 0.63 Valid
P-5. 0.s1 0.51 Valid
P-6 0.54 o.24 Valid
P:7 0.49 0.56 Valid
P-8 0.53 0.48 Valid
P-9 0.57 0.69 Valid

P-10 0.65 0.63 Valid
P-l1 0.60 0.6r Valid
P.I2 0.s0 0.50 vdid
P-I3 0.54 0.60 Valid
P-14 0.50 0.55 Valid
P-15 0.55 Valid

Sumber : Data Penelitian diolah 2012

Uji validitas data variable (Y) Motivasi Belajar

Selaqiutnya dilakukan pengujian validitas terhadap variabel (X) Media intemet dan variable

(Y) Motivasi belajar mahasiswa. Berikut ini hasil uji validitas terhadap variabel (X) Media intemet

rlan variable dependen (Y) Motivasi belajar mahasiswa dengan mengambil taraf significant 5o/o

pada N:200 Nilai r product moment.

Analisis Korelasi

Berdasarkan data yang diolah menggunakan SPSS 17 di dapat hasil R, R square sebagai

berilut:

Tabel-5

Modet Perftitungan SP^SS Model Summa4f

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error
of the

Estimate

Change Statistics
Durbin-
WatsonR Square

Change
F Change dfl dfl Sig. F

I .5M' .zil .251 4.06ffi6 "254 67.586 I 198 1.000 1t.729
a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y
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Pada tabel-3 nilai R sebesar 0.504 atau sebesar 50,4o/o, hal ini melrunjulftan

vriable (X) Media belajar intema t€rtadap variable (Y) motivasi belajar mahasiswa reniliki
hubungan cukup kuat (skala 0.41{.60). Nihi R Square : 0.254 atau sebesar 25, 4o/o yang

disesuaikan dengan Adjusted R Squue : O25l artinya sebesar 25o/o vaiabel terikat (Y) motivasi

belajar mahasiswa dapat ditentukm eu dip€nganthi oleh variabel bebas yaitu media belajar

internet (D. Sedangkan sebesar 75% diffihn oleh rariabetr-variabel lain yang tidak termasuk

dalam penelitian ini.

Koefisien determinasi G$ setesar 0,454, berarti bahwa variable dependen (X) media betajar

internet memberikan sumbangan s€besar Eo/o trrfudap motivasi belajar mahasiswa fakultas

ekonomi Univenitas Darma Persada

Untuk mengetahui hubungan variable b€bas (X) Media belajar Intemet terhadap variable (Y)

Motivasi belajar mahasiswa digunalan analisis oorrelations

Tabel-6

Modet Perhitungan SPSS dengan ModrlAltOVAb

Model Sum ofSquares df Mean Square F sig.

I lgression

Residual

Total

1117.381

,273.499

4390.880

I

198

199

1117.381

16.533

67.586 000"

Predictors: (Constant), X

Dependent Variable: Y

Pengaruh variabel dipenden (X) media belajar intemet di dapat dari hasil analisis

dengan SPSS 17 for windows. Nilai F-hihrng nyata pada tingkat kepercayaan 95%o,

menunjulftan nilai dari F hitung sebesar 67,599 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, artinya

media internet ada pengaruhnya terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Selanjuhya dari hasil perhitungan SPSS dapat dilal$kan uji hipotesis nyata mdel
rercsi linier de,ngm rnengambil hipotesis :

Ell: Di@a \/eiabel di@n CX) tidak neryn)'ai pengilnh tqtad+ mciyasi belaj:E

ilftrisrabqqo gilb linfur.

a.

a.

IEI-lrl
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Hl: Didugp variabel dipenden (X) meryunyai p€ngaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa

berupa garis linier.

Jika F hitung < F tabel 0,01 H0 diterina atau s€baliknya-

Untuk menguji hipotesis terseht ada hubuagan ahu tidak variabel dipenden (X)

terhadap variabel indipendek (Y) dapat dilihat dari hasil p€ngujie nilai F sebesar 67.586, dengan

mengambil araf signifikansi (c) sebesar lYo maka dari tabel distribusi F di dapat nilai F sebesar

F,o.or,s,zg:3.02- Dikarenakan X'-httung $ebesar 67.586 > dari F-trbel3.02, maka H0 ditolak,

artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat hubrmgan secara linier antara variabel dipenden (X)

media belajar internet dengan variable indipenden (Y) motivasi belajar mehasiswa di Fakulas

Ekonomi Unsada.

Anulisi Regeasi

Regresi linier sederhana adalah regresi yang melibatkan hubrmgan mEa satu variable tak

bebas (Y) dihubungan dengan satu variabel bebas (X). Bentuk unum p€rsamaan regresi linier

sederhana adalah:

y: a *bx

Dimana: y: variabel (Motivasi belajar mahasiswa)

a: intersep (titik potong *urva terhadap sumbu y)

b: kemiringan (stope) kurva linear

x : variabel (Media belajar intemet)

Berikut ini hasil perhitungan SPSS sebagaimana dinnljuldcan dalam table-6 berikut ini :

Tabel-7, Model Perhltungan 
^9PS^S 

Model Coeflicients"

Model
Unstandardized Coeffi cients

Standardized
Coefficients t sie.

B Std. Error Beta

I (Constant)

Variabel (X)

18.496

.522

3.256

.063 .504

5.681

8.221

.000

.000

a Dependent Variable: Y
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Hasil regresi linier bergda di-formulasikan persamean regresi untrk rrsrgestimasi

variabel terikat denganmmgg@kmvaiabelb&s idalah sebagai berikut :

Y = 1E.496 + 0.522 X

Dari persmam regrcsi di atas diketahui bahwa variabel bebas : Media belajar Internet (A
memiliki p€n€nruh )/ang searah terhadap variabel terikat Motivasi Belajar Mahasiswa (Y).

Pengaruh ini mennFktan bahwa setiap peningkatan pada variabel bebas seperti dosen dalam

memberikt bga$sgas kuliah selalu dihubungan dengan media intemet maka akan meningkatkan

pula variabeltedlat.

PenbufuiotHipotesis

Pembulcian Hip6tesis menggunakan Uji t (Parsial ) untuk melihat p€ngaruh secara parsial

dari rmiable bebas Media belajar intemet (X), terhadap variabel terikat Motivasi belajar

mahssiswa (Y). Adaprm triteria pengujiannya adalah : Ho diterima : Sig t > 0,05 dan t hitung < t

taH. ttditerima: Sigt<0,05 danthitung>ttabel. Ho : Variabelbebassecaraparsialtidak

signifiken terhadap variabel terikat. I[ : Variabel bebas secara parsial berpengaruh

sigrifikan terhadap variabel terikat.

IIo : Tidak ada penganrh yang signifikan antara variabel bebas Media belajar Intemet (X)

terhadap variabel terikat Motivasi belajar mahasiswa (Y).

Hr : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas Media belajar Intemet (X)

terhadap variabel terikat Motivasi belajar mahasiswa (Y).

Dari analisis data yang sudah dilalilkan maka dapat di buktikan hipotesis yang ada bahwa

dilihat dari tabel t hitung untuk variabel Media belajar intemet (X) adalah 8.221 > t tabel sebesar

1.960 dan tingkat signifikan 0,000 (p<0,05) maka Ho di totak dan Hr diterima, artinya ada

pengaruh yang signifikan antara variabel Media belajar intemet terhadap Variabel Motivasi belajar

mahasiswa di Fakultas Ekonomi Unsada.

6. KESIMPULAI\I DAIY SARAN

Kcsimpulan

Berdasar*an hasil aoalisis penganrh media belaju internet t€rhadry mtivasi belqiar

mehasiswa Fah{as Ekonomi Universias Darma Persada dapat disiryrll€o bahwa berrdasulqn

Fdl dili An rcspmd€n menunjuldcm socara uilnrm respod€n bajcnb Hmin peren;nm
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sebanyak 138 responden atau sebesax 69lo. Sedanglan dari segi umur umrilrmya berumur 17-20

tahun sebanyak 149 responden atau 74.6o/o.Waktu yang digunakan untuk akses internet sebanyak

109 responden dan umumnya lama akses int€rnet di atas 3 jam di rumah sebesar 126 responden

atau 630/o. Sedangkan motif mengakses int€rn€t digunakan untuk mencari materi kuliah sebanyak

166 atau 83Yo, untuk jejaring social sebaqak 144 responden xtau 72Yo. Sedanglran dali IOz

responden mengakses intemet hanya n€ngisi walcu luang saja.

Selanjutnya hasil analisis statistic dengan pendekatan korelasi dan regresi menunjukkan

hasil bahwa hubrmgan antara media belajar intemet terhadap motivasi belajar mahasiswa di

fakultas ekonomi menrmjukkan 0.504 atm SV/olangberarti variabel (X) media internet memiliki

hubungan cukup kuat den$n variabel (Y) ncivasi belajar mahasiswa. Sedanglon jika dilihat dari

besamya variabel (X) media fuHoct erhadap variabel (Y) motivasi belajar mahasiswa

sebesar 0.254 atau sebesar 25.4o/o numpu memberikan kontribusi terhadap motivasi belajar

mahasiswa. Sedanglan s€b€sm 74.6'/o ili di pe,ngaruhi oleh factor lain seperti : Buku-buku

perpustakaan, karyus, dosen serta &ctor keluarga yang tidak diteliti pada penelitian

ini.

Ssran-saran

Untuk memanfaatkao fasilitas media internet dalam proses pembelajaran, sebaiknya para

dosen ketika memberikan firyas-tugas kqada para mahasiswa, me,ncari data4ata agar selalu

menggunakan media tersebut. Perubahan informasi yang ce,pat dan instan adalah melalui media

intemet. Saran lain yang konlrit saya sampaikan adalah sbb :

o Dosen lebih menekankan tugas-tugas mahasiswa dengan media internet

. SAP Setiap mata kuliah srmber referensi selain buku2 perlu ditambah dengan

pemanfaatan intemet.

I Fasilitas internet di lingtungan karyus perlu di tingkatlsn seperti sudut kampus yang

belum ada jaringan dengan wiretess.
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